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ARTICLE INFO ABSTRACT

Abstract: This study aims to produce teaching materials in the form of Predict-Observe-Explain-based
student worksheets in the fourth grade on natural science lessons with the theme of Always Saving
Energy which are valid, practical, and effective in improving understanding of the concepts. The
research approach used mixed methods with the Research and Development (R&D) methodology with
procedures consisting of 4 steps namely 1) define, 2) design, 3) develope, 4) disseminate. Furthermore,
the data collection instruments used questionnaire for product validation by experts, teacher response
questionnaire, and items about understanding the concept of science. Data collected sequentially were
analyzed using the Content Validity Index (CVI), Descriptive Statistics, and Independent Sample t Test.
The results obtained were Predict-Observe-Explain student worksheets: 1) content valid criteria with a
CVI value of 0.9, 2) good practicality criteria with a percentage of 79.56%, and 3) effective criteria in

Submitted: increasing understanding of the concept of Natural Sciences with evidence of a significant difference

10 Juli 2020 between an increase in the average understanding of the concept of experimental class science by

th 21.3750 higher than the increase in understanding of the concept of science in the control class of only
10" July 2020 16.2500.

Keywords: worksheets, predict-observe-explain, concept understanding

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja siswa berbasis Predict-Observe-

Accepted: Explain pada pelajaran IPA kelas 1V tema Selalu Berhemat Energi yang valid isi, praktis penggunaan,
21 Agustus 2020 dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsepnya. Pendekatan penelitian menggunakan mixed
215 August 2020 method dengan metodologi Research and Development (R&D) dengan prosedur pengembangan yang

terdiri dari 4 langkah yaitu 1) define, 2) design, 3) develope, 4) disseminate. Selanjutnya instrumen
pengumpul data menggunakan lembar angket validasi produk oleh pakar, lembar angket respons guru,
dan butir soal pemahaman konsep IPA. Data yang terkumpul secara berurutan masing-masing
dianalisis menggunakan Conten Validity Index (CVI), Statistika Deskriptif, dan Independent Sample t

Published: Test. Hasil yang diperoleh yaitu lembar kerja siswa Predict-Observe-Explain : 1) berkriteria valid

30 Agustus 2020 secara isi dengan_nil_ai CVI s_ebesar 0.9, 2)_berkriteria kepraktisan yang baik dengan persentase 79.56
0,
30t August 2020 %, dan 3) berkriteria efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA dengan bukti adanya

perbedaan yang signifikan antara kenaikan rata-rata pemahaman konsep IPA kelas eksperimen sebesar
21.3750 lebih tinggi dibanding kenaikan pemahaman konsep IPA pada kelas kontrol yang hanya
sebesar 16.2500.

Kata kunci: lembar kerja siswa, predict-observe-explain, pemahaman konsep
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PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan
ilmu yang mempelajari fakta, konsep atau prinsip
dan membutuhkan ketrampilan proses sains dalam
mempelajarinya (Sujana, 2013). Kompetensi inti
yang harus dicapai dalam mata pelajaran IPA
adalah memahami pengetahuan faktual dengan
cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan
dan  kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat
bermain (Permendikbud Nomor 37 Tahun 2018).
Uraian di atas sesuai dengan hakikat IPA yang
terdiri atas proses ilmiah, produk ilmiah, serta
sikap ilmiah, sehingga keterampilan proses sains
sangat penting untuk mendukung pemahaman
konsep dalam pembelajaran IPA.

Pemahaman konsep merupakan
kemampuan siswa yang bukan hanya sekedar
memahami, tetapi juga dapat menerapkan konsep
yang diberikan dalam memecahkan suatu
permasalahan (Woolfolk, 2001). Salah satu tujuan
pengajaran adalah membantu siswa untuk
memahami konsep utama dalam suatu subjek,
bukan hanya sekedar mengingat fakta-fakta yang
terpisah, maka pemahaman konsep merupakan
aspek kunci dari pembelajaran (Santrock, 2010).
Indikator pemahaman konsep tercermin ke dalam
beberapa kemampuan, seperti : 1) kemampuan
menyatakan ulang sebuah konsep, 2) membedakan
contoh dan bukan contoh, 3) menyajikan konsep,
dan 4) kemampuan memecahkan masalah.
Pemahaman konsep tersebut dapat tercapai dengan
efektif salah satunya apabila pembelajaran
didukung dengan penggunaan bahan ajar yang
kreatif dan inovatif. Menurut Rao,dkk (2012)
faktor penunjang pembelajaran diantaranya guru
yang kreatif dalam menggunakan berbagai metode,
pendekatan pengajaran, serta bahan ajar. Menurut
Abdillah, dkk, (2019), bahan ajar adalah segala
sesuatu atau informasi yang telah diolah dan
tersusun secara sistematis untuk mencapai
kompetensi yang telah ditentukan. Salah satu jenis
bahan ajar adalah Lembar Kerja Siswa (LKS),
yaitu lembaran-lembaran yang berisi tugas yang
harus dikerjakan oleh siswa. Lembaran tersebut
boleh memuat prosedur ataupun hanya memuat

soal-soal saja tanpa adanya prosedur.

Akan tetapi pembelajaran IPA yang
bertujuan mempelajari fakta, konsep atau prinsip
serta proses ilmiah dalam penemuannya justru
menghadapi beberapa masalah. Seperti halnya
hasil observasi yang dilakukan pada September
2019 di SD Negeri Wilayah Desa Nalumsari
Kabupaten Jepara dapat diketahui bahwa proses
pembelajaran IPA masih berpusat pada guru.
Kemudian siswa hanya mendapatkan ilmu melalui
ceramah yang diberikan oleh guru sehingga tidak
adanya  aktivitas  proses ilmiah  dalam
mengkonstruk  pengetahuannya  sendiri  yang
merupakan ciri khas pembelajaran IPA. Aktivitas
pembelajaran seperti di atas mengakibatkan
rendahnya pemahaman konsep IPA siswa.
Berdasarkan survei awal melalui pemberian soal
yang mencerminkan pemahaman konsep terhadap
60 siswa dapat diketahui bahwa 22% berkategori
tidak baik, 42% berkategori kurang baik, 25%
berkategori cukup baik, dan 11% berkategori baik.

Mempertimbangkan masalah di atas, maka
sangat dibutuhkan solusi berupa pembelajaran
yang menumbuhkan proses ilmiah agar siswa
secara mandiri mengkonstruk pengetahuannya dan
dapat berdampak pada hasil belajarnya. Solusi
tersebut yaitu pembuatan bahan ajar berbentuk
LKS yang dikombinasikan dengan sintaks model
Predict-Observe-Explain atau bisa disebut dengan
LKS POE IPA. Hal ini dikarenakan melalui
penggunaan LKS dapat membuat siswa aktif dan
memaksimalkan pencapaian hasil belajar. Menurut
Trianto (2012) LKS dapat memaksimalkan
pencapaian hasil belajar karena berisi panduan bagi
siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran.
Kemudian diperkuat oleh Kisiel (2003) yang
menyatakan bahwa susunan bahan ajar cetak yang
sistematis dapat memandu siswa untuk melakukan
aktivitas belajar siswa yang mengacu pada
kompetensi dasar.

Selanjutnya sintaks POE dapat
menciptakan pembelajaran yang konstruktif, yang
berdampak pada maksimalnya hasil belajar yang
dituju. Hal tersebut diperkuat oleh Kearney (2004)
yang menyatakan bahwa model pembelajaran
Predict-Observe-Explain mengajak siswa
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menemukan konsep pengetahuannya  sendiri
dengan cara pengamatan, metode demonstrasi
maupun eksperimen. Selain itu menurut Hilario
(2015) penggunaan model pembelajaran Predict-
Observe-Explain dapat meningkatkan pemahaman
konsep, maupun psikomotornya. Lalu juga
diperkuat oleh pendapat Liew (1995) yang
menyatakan komponen Predict mengajak siswa
untuk menduga kemungkinan yang akan terjadi,
komponen Observe mengajak siswa untuk
melakukan ~ observasi  melalui  eksperimen
berdasarkan permasalahan yang dikaji, dan
komponen Explain  mengajak siswa untuk
mendiskusikan hasil eksperimen, mencocokkan
dengan dugaan pada komponen Predict, serta
mempresentasikannya di depan kelas.

Penelitian ~ tentang  Predict-Observe-
Explain telah dilakukan oleh (Kala, 2013;

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah mix method dengan metodologi Research
and Development (R&D). Menurut Anggara dan
Abdillah (2019) Research and Development (R and
D) merupakan studi ilmiah dalam mengembangkan
produk-produk pendidikan yang valid secara isi,
dan efektif untuk digunakan di sekolah. Hal ini
sejalan dengan pendapat Borg and Gall (1984)
yang menyatakan bahwa Research and
Development (R and D) merupakan proses dalam
mengembangkan dan memvalidasi produk- produk
pendidikan.  Pemilihan  metodologi  tersebut
didasari oleh tujuan penelitian  yaitu
mengembangkan produk pendidikan berbentuk
LKS POE IPA Kelas IV yang berkriteria valid isi,
praktis penggunaannya, dan efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsepnya.

Prosedur penelitian yang digunakan
berpedoman pada model 4D yang dikembangkan
oleh Thiagarajan (1974) yang terdiri dari 4 tahapan
yaitu 1) Define; 2) Design; 3) Develope; 4)
Disseminate. Berikut ini uraian desain tersebut:

1. Define

Tahap  define  merupakan proses
mendefinisi masalah yang dihadapi serta
menganalisis kebutuhan yang ada di lapangan.

Abdillah, 2017) dengan penelitian yang berfokus
pada analisis dampak yang dihasilkan karena
adanya eksperimen penggunaan model
pembelajaran POE dalam pembelajaran. Lalu
penelitian yang dilakukan Anggara, dkk (2019)
dengan hasil berupa produk LKS POE pada mata
pelajaran matematika yang berkriteria valid,
praktis, dan efektif. Berdasarkan uraian penelitian
terdahulu tersebut, belum ada LKS POE pada mata
pelajaran IPA Kelas 1V yang tervalidasi isi,
berkriteria praktis, dan efektif, maka dari itu
penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk pengembangan berupa LKS Berbasis
Predict-Observe-Explain pada pelajaran 1imu
Pengetahuan Alam kelas IV yang berkriteria valid
secara isi, praktis dalam penggunaan, dan efektif
meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa.

Berdasarkan observasi di SD Negeri Wilayah Desa
Nalumsari Kabupaten Jepara diperoleh informasi
diantaranya : 1) proses pembelajaran IPA masih
berpusat pada guru, 2) tidak adanya aktivitas
proses ilmiah siswa dalam  mengkonstruk
pengetahuannya sendiri, 3) rendahnya pemahaman
konsep IPA siswa, 4) dibutuhkan lembar kerja
yang mengaktifkan  proses ilmiah  yang

berimplikasi  terhadap kenaikan pemahaman
konsep IPA.
2. Design

Tahap design  merupakan  kegiatan

merancang produk pengembangan berupa LKS
POE IPA Kelas IV. Produk tersebut dikembangkan
menjadi 3 bagian, yaitu 1) bagian awal yang terdiri
dari cover, kata pengantar, isi LKS, ringkasan,
daftar isi, daftar isi, dan biodata penulis, 2) bagian
isi yang terdiri dari 7 materi dan tersaji dalam
komponen Predict, Observe, dan komponen
Explain. Ketujuh materi tersebut yaitu gerak
berbagai benda, gerak benda dengan ukuran
berbeda, gerak benda dengan bentuk berbeda, ciri
energi, energi bunyi, energi panas, dan kincir
angin sederhana. 3) bagian akhir terdiri dari daftar
pustaka.

3. Develope
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Pada tahap ini terdapat 3 hal yang
merupakan inti dari pengembangan, yaitu
membuktikan validitas isi LKS, kepraktisan
penggunaan LKS, dan keefektifan pengggunaan
LKS. Validitas isi diperoleh melalui hasil penilaian
3 pakar terhadap LKS POE IPA yang kemudian
dianalisis dengan CVI. Kepraktisan diperoleh
melalui respons pengguna LKS POE IPA oleh tiga
guru kelas IV yang kemudian dianalisis dengan
persentase. Keefektifan diperoleh melalui uji coba
dengan metodologi quasi eksperimen tipe non
equivalent control group design ke siswa kelas IV

di SD Negeri Nalumsari 2 2018/2019 yang
kemudian dianalisis dengan independent sample t
test.
4. Disseminate

Pada tahap ini dilakukan penyebaran hasil
penelitian melalui publikasi jurnal ilmiah dan
program pengabdian kepada masyarakat ke
sekolah-sekolah.

Kemudian instrumen pengumpul data serta
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini,
tersaji pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Instrumen, dan Analisis Data

No Proses Instrumen Tujuan Analisis Data
Pengembangan
1 Pembuktian Validitas Lembar Mengumpulkan Conten Validity Index (CVI), yaitu
Isi LKS POE IPA Angket data kevalidan isi salah satu cara untuk mengetahui
Validasi produk LKS POE kevalidan isi produk pengembangan
Produk oleh IPA  Kelas IV melalui perhitungan proporsi yang
Pakar melalui penilaian 3 mendapat skor 3 dan 4. (Polit dan
pakar. Beck, 2006). Kriteria kevalidan
produk pengembangan apabila
proporsi 1 CVI > 0.60
(Rempusheski dan O'Hara, 2005)
2 Uji Kepraktisan Lembar Mengumpulkan Persentase

Pengguna Respons Guru

3 Uji Keefektifan  Butir Soal
Lapangan Pemahaman
Konsep IPA

data  kepraktisan
penggunaan produk
LKS POE IPA
Kelas IV melalui
respons 3 guru.
Mengumpulkan
data  pemahaman
konsep IPA siswa
kelas v
Eksperimen dan
Kontrol..

X100 %%

P:
Y Xj

Independent Sample t Test dengan
syarat data harus normal yang
diperoleh melalui uji normalitas dan
variansi data harus sama yang
diperoleh melalui uji homogenitas
(Anggara dan Anwar, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bentuk Produk Pengembangan

Produk pengembangan yang dihasilkan
berupa LKS POE IPA Kelas IV tema Selalu
Berhemat Energi yang terdiri dari 3 bagian, yaitu
bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Pada
bagian awal LKS POE IPA terdiri dari cover, kata
pengantar, isi LKS, ringkasan, daftar isi, daftar isi,
dan biodata penulis. Kemudian pada bagian isi
terdiri dari 7 materi yang tersaji mencerminkan

komponen Predict, Observe, dan komponen
Explain. Ketujuh materi tersebut yaitu 1) gerak
berbagai benda, 2) gerak benda dengan ukuran
berbeda, 3) gerak benda dengan bentuk berbeda, 4)
ciri energi, 5) energi bunyi, 6) energi panas, dan 7)
kincir angin sederhana. Sedangkan bagian akhir
berisi daftar pustaka. Produk pengembangan di
atas, telah melalui beberapa perbaikan yang
disarankan oleh 3 pakar IPA Sekolah Dasar.
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Berikut ini disajikan beberapa contoh gambar LKS perbaikan.
POE IPA Kelas IV sebelum dan setelah dilakukan

CANDRA ABDILLAH
DAMELS SURYA ANGGARA

LKS POE IPA

151 LEMBAR HERJA SISWA

DAFTAR 1Sl

SeLav BerHeEmAT ENereT Kaear

KELAS IV

Gambar 1. Cover, Daftar Isi, dan Isi Lembar Kerja Siswa Sebelum Perbaikan

Berdasarkan gambar 1 di atas, pakar berisi nomor halaman, tetapi bisa ditambahkan
menyarankan bahwa warna cover dan isi LKS variasi-variasi ~ lainnya.  Setelah  dilakukan
sebaiknya dibuat seragam, kemudian font pada perbaikan warna, font, dan desain halaman,
cover sebaiknya di buat seimbang. Selanjutnya diperoleh hasil yang tersaji pada gambar 2 berikut.

bagian halaman dibuat lebih menarik, tidak hanya

CANDRA ABDILLAH
DAMEIS SURYA ANGSARA

LKS POE IPA DAETAR IS! 151 LEMBAR KERJA SISWA
TEMA N T . —J

SeLaw BerHemaT Enerer

Gambar 2. Cover, Daftar Isi, dan Isi Lembar Kerja Siswa Setelah Perbaikan
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1. Tia helereng dilerakian di itk A bidang miring lak dilepashan, perkinghon

opi g akon terjeti

2. Tiha bok plastik diktickkan di fitik A bidang miring kok dikepashan,
perkinakan apa yang chan terjedi

Gerak ol plastik fersebut disebat gerck

3. Tika baiok kays dikciakkan di titik A bidang miring kol dilepaskan,
perkinakan opa yang cha terjadi

Gerik malok ke erssbat dischut gerok

4. Apabila kelereng, boka plastik, dan balok kayu dilefakkan di fitik A bidang
miing lak dilepaskon, perkingkan benda manakoh yang paling dohuk sampi

- 2

=

Uniruk memisutiven periinameny, lalaikarich percobam beriart!
1. Letakkon bidang miring yang ckan dipoka sebogai landasan gerck di lantai
yang haks
2. Letakbon kelereng di tivik A bidang miring
3. Lepashan kelereng ogar helereng dogat &
Ay, perhartikan gerck kelereng
4. Lerakhon bo

o plastik di titik iring.
5. Lepashon bals plastik agar ala plastik dopat bergenak ke banch
Ay, perhatikan gerckan balok fersebut
6. Latakhan baiok kays di fitik A bidang miring
7. Lepashan balok kay ogar baioh kay dapat bengerak e bawch

Aya, perhati

9. Lepashan helereng, boka plastik, dan belok kayu secana bersamaon. Ays.
perhatikon mangkoh. yong paling dahub menyentuh. lantai?

|y

Scrckih mekdukan percdiam, jomdblch pertamom bert inl
1. Apa yang terjadi ko kelereng dikciakhan di titik A bidang miring?

<

Gambar 3. Komponen Predict-Observe-Explain dalam LKS POE Sebelum Perbaikan

Berdasarkan gambar 3 di atas, pakar
menyarankan bahwa bagian eksperimen sebaiknya
dilengkapi  kolom  kelompok dan tujuan
eksperimen. Kemudian sub judul pada komponen
Predict-Observe-Explain lebih baik diberi gambar

ilustrasi yang mencerminkan komponen tersebut.
Selanjutnya pada bagian halaman juga lebih baik
diberi gambar-gambar yang bervariasi. Setelah
dilakukan perbaikan, diperoleh hasil yang tersaji
pada gambar 4 berikut.

W
i
B

E@ PREDICT
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Gambar 4. Komponen Predict-Observe-Explain dalam LKS POE Setelah Perbaikan
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Bentuk akhir dari produk di atas, sejalan
dengan  pendapat Prastowo (2012) yang
menyatakan bahwa bahan ajar terdiri dari 3 bagian
yaitu bagian awal, isi, dan bagian akhir. Lalu pada
bagian isi disajikan dengan mencerminkan
komponen Predict, Observe, dan komponen
Explain karena melalui komponen tersebut dapat
meningkatkan ketrampilan proses dan pemahaman
konsep IPA. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Liew (1995); Kala (2013); dan Hilario (2015) yang
menyatakan bahwa POE mengajak siswa
menemukan konsepnya secara mandiri melalui
eksperimen  sehingga dapat  meningkatkan
pemahaman konsepnya

Validitas Isi Produk Pengembangan

Validitas isi LKS POE Kelas IV diperoleh
melalui penilaian tiga ahli IPA terhadap produk
pengembangan, yaitu 1) Dr. Wiwi Isnaeni, 2) Dr.
Suharto Linuwih, dan 3) Rahma Noor Alifah,
M.Pd. Kemudian hasil penilaian tersebut dianalisis
menggunakan Teknik Conten Validity Index
(CVI). Menurut Lynn (1986) jumlah ahli yang
digunakan dalam validasi ahli antara 3 sampai 10
ahli yang dilakukan dengan cara menghitung
proporsi item yang mendapatkan skor 3 dan atau 4.
Produk pengembangan berkriteria valid dan dapat
diterima jika proporsi CVI > 0, 60. Berikut ini
disajikan tabel 2 tentang hasil penilaian produk
LKS POE IPA oleh pakar.

Tabel 2. Hasil Penilaian Produk LKS POE IPA oleh Pakar

No Aspek Expert Jumlah (item skor Item
1 2 3 3atau 4%) CVI
A I1SI
1  Kesesuaian tujuan pembelajaran terhadap judul 3 4 4 3 1.00
2 Kesesuaian komponen tujuan pembelajaran 3 3 4 3 1.00
3 Kesesuaian dan kelengkapan komponen alat dan 3 3 3 3 1.00
bahan dengan tujuan
4 Pencerminan komponen predict 4 4 4 3 1.00
5  Pencerminan komponen observe 4 4 4 3 1.00
6  Pencerminan komponen explain 4 4 4 3 1.00
B BAHASA
7 Ketepatan pemakaian tanda baca 2 3 3 2 0.67
8 Ketepatan pemakaian bentuk huruf 3 3 3 3 1.00
9 Ketepatan penulisan kata berimbuhan 2 3 4 2 0.67
10 Kesesuaian bahasa dan kalimat dengan 2 3 3 2 0.67
perkembangan siswa
C TAMPILAN
11 Tampilan umum Cover LKS 3 3 3 3 1.00
12 Tampilan warna yang digunakan dalam LKS. 3 4 4 3 1.00
13 Tampilan penggunaan huruf dalam LKS 3 3 4 3 1.00
Jumlah (item skor 3 atau 4°) 11 13 13
CVI/ Rerata CVI 085 1 1 0.9
Kriteria Validitas Isi Valid

Berdasarkan tabel 2, dapat dijelaskan
bahwa nilai CVI sebesar 0.9 yang artinya LKS
POE IPA Kelas IV berkriteria valid. Semua aspek
yang dinilai oleh tiga ahli telah memenuhi kriteria
valid, baik aspek isi, bahasa, dan tampilan. Hal itu
terjadi karena pada aspek isi LKS telah memenuhi
tiga komponen utama pembentuk LKS POE vyaitu

predict-observe-explain. Kemudian pada aspek
bahasa sudah relevan dengan perkembangan
kognitif siswa kelas IV. Pada kalimat, tanda baca,
dan bentuk huruf juga sudah baik dan jelas.
Selanjutnya pada tampilan baik cover, dan warna
juga sudah serasi dan menarik. Bentuk fisik seperti
di atas, dapat menumbuhkan semangat siswa
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dalam mempelajarinya. Hal ini sejalan dengan
Prastowo (2012) yang mengemukakan variasi
format seperti memanfaatkan tampilan fisik dalam
bahan ajar dapat memberikan stimulus kepada
siswa.

Kepraktisan Produk Pengembangan

Kepraktisan LKS POE IPA pada peneltian
ini diperoleh dari penilaian tiga pengguna produk
tersebut, yaitu 3 orang guru SD Kelas IV. Hasil
dari penilaian tersebut kemudian dianalisis
menggunakan statistika deskriptif yaitu persentase.
Berikut ini disajikan tabel 3 tentang hasil penilaian
produk LKS POE oleh guru.

Tabel 3. Hasil Penilaian Produk LKS POE oleh Guru

No Aspek Responden > Skor
1 2 3
1 s 21 20 20 61
2  Bahasa 15 13 13 41
3 Tampilan 14 13 11 38
4  Dampak Penggunaan 14 13 12 39
Skor Perolehan 179
Skor Maksimal (5 x 15 pernyataan x 3 responden) 225
Persentase 79.56%
Kriteria Kepraktisan Baik

Berdasarkan tabel 3, dapat dijelaskan
bahwa kriteria kepraktisan LKS POE berkategori
baik dengan persentase 79.56%. Guru
memberikan respons bahwa penggunaan LKS ini
dalam  pembelajaran  dapat = meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Kemudahan
pengimplementasian komponen predict-observe-
explain untuk dilakukan juga dapat mendukung
penggunaan LKS dalam pembelajaran.
Penggunaan bahasa, kalimat, tampilan cover,
warna, dan bentuk huruf juga mempermudah siswa
dalam memahami perintah dalam LKS. Keadaan
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Anggara, dkk (2019) dengan hasil bahwa
komponen Predict-Observe-Explain pada lembar
kerja yang mudah diimplementasikan, penggunaan
bahasa yang mudah dipahami, dan penggunaan

gambar dapat menarik dan memfasilitasi siswa
dalam penggunaannya, sehingga pemahaman
konsep matematika meningkat. Hal ini juga
didukung oleh Newton (2005) yang menyatakan
bahwa pembelajaran perlu menggunakan lembar
kerja khusus sesuai dengan bahan ajar dan proses

pembelajaran berbasis praktikum agar dapat
berjalan secara optimal.
Keefektifan Produk Pengembangan

Produk pengembangan yang sudah

memenuhi kriteria valid dan praktis, kemudian
diuji efektif melalui uji coba ke kelas IV di SD N
Nalumsari 2, Jepara. Metodologi uji efektif
menggunakan Quasi Eksperimen Tipe Non
Equivalent Control Group Design, dengan gambar
desain berikut:

EC O
EC O

sampel Pretest Treatment

Posttest
H Cln
7]

Gambar 5. Non Equivalent Control Group Design
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Selanjutnya hasil uji coba tersebut
dianalisis menggunakan statistika Independent
Sample t Test yang bertujuan untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan antara kenaikan rata-
rata pemahaman konsep IPA kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Sebelum menggunakan analisis data

tersebut, data pemahaman konsep kelas
eksperimen dan kontrol harus normal dan
homogen. Untuk mengetahui kenormalan dan

kesamaan varians data, maka diuji dengan bantuan
sotware SPSS dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Data

Group Kolmogorov-Smirnov
Statistic df Sig
data kenaikan pemahaman konsep IPA kelas eksperimen 0.144 25 0.194
data kenaikan pemahaman konsep IPA kelas kontrol 0.138 25 0.200

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat
dijelaskan bahwa nilai sig kolmogorov-smirnov
kelas eksperimen sebesar 0.194 lebih dari 0.05 dan
nilai sig kolmogorov-smirnov pada kelas kontrol

disimpulkan data pemahaman konsep IPA kelas IV
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal, dan
dapat dilakukan uji lanjut independent sample t
test.

sebesar 0.200 lebih dari 0.05, maka dapat
Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Data
Lavene Statistic dfl df2 Sig
3.956 1 48 0.052
Berdasarkan tabel 5 di atas, dapat Setelah kedua syarat terpenuhi, maka

dijelaskan bahwa nilai sig lavene statistic sebesar
0.052 lebih dari 0.05, maka dapat disimpulan data
pemahaman konsep IPA kelas IV eksperimen dan
kontrol memiliki varians yang sama dan memenuhi
syarat untuk uji lanjut independent sample t test.

langkah selanjutnya adalah menganalisis data
pemahaman konsep kelas eksperimen dan kontrol
menggunakan Independent Sample t Test, dengan
hasil sebagai berikut:

Tabel 6. Group Statistics

Group N Mean
data kenaikan pemahaman konsep kelas eksperimen 25 21.3750
data kenaikan pemahaman konsep kelas kontrol 25 16.2500

Beradasarkan tabel 6 diatas, dapat
dijelaskan bahwa kenaikan pemahaman konsep

kelas eksperimen sebesar 21.3750 dan kenaikan
pemahaman konsep kelas kontrol sebesar 16.2500.

Tabel 7. Hasil Uji Independen Sample t Test

Data

t df Sig (2-tailed)

data kenaikan pemahaman konsep siswa

2.337 48 0.024
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Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat
dijelaskan bahwa data kenaikan ppemahaman
konsep siswa memperoleh nilai sig 0.024 kurang
dari 0.05 yang artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara kenaikan rata-rata pemahaman
konsep IPA kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Keefektifan pembelajaran adalah tingkat
keberhasilan pembelajaran dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Keefektifan dalam penelitian ini
dapat diketahui melalui perbedaan kenaikan
pemahaman konsep siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Berdasarkan hasil analisis
keefektifan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa
produk pengembangan LKS POE IPA lebih efektif
digunakan dalam pembelajaran dibanding dengan
pembelajaran konvensional. Hal tersebut terlihat
dari adanya perbedaan yang signifikan antara
kenaikan rata-rata pemahaman konsep IPA kelas
eksperimen dan kelas kontrol, dimana kenaikan
pemahaman konsep kelas eksperimen sebesar
21.3750 lebih besar dibanding dengan kenaikan

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan  hasil ~ penelitian  dan
pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan: 1)
LKS POE IPA Kelas IV berkriteria valid isi
dengan nilai CVI sebesar 0.9, 2) LKS POE IPA
Kelas 1V memiliki kriteria kepraktisan berkategori
baik dengan persentase 79.56%, dan 3)
Penggunaan LKS POE IPA lebih efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep dibanding
dengan pembelajaran konvensional, dibuktikan
dengan adanya perbedaan yang signifikan antara
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